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ABSTRAK 

Latar Belakang; Diabetes Melitus terbanyak terjadi pada rentang usia 20-79 

tahun yaitu sebanyak 536,6 juta jiwa. Indonesia menduduki peringkat ke-5 dalam 

kasus penderita diabetes melitus. Provinsi Jawa Tengah penyandang diabetes ada 

sebanyak 96.794 juta jiwa. Penyakit diabetes melitus identik dengan kadar gula 

darahnya yang tinggi. Salah satu terapi untuk mengatasi kadar gula darah yang 

tinggi pada pasien diabetes menggunakan terapi dzikir. Tujuan; Mendiskripsikan 

hasil penerapan terapi dzikir terhadap kadar gula darah pada penderita diabetes 

melitus. Metode; Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Dilakukan pemberian terapi dzikir pada pasien diabetes 

melitus dengan kadar gula darah yang tinggi. Penerapan ini dilakukan selama 14 

hari berturut-turut. Hasil; Dari kedua responden didapatkan, responden Ny. N dan 

Ny. S menunjukkan hasil penurunan kadar gula darah setelah dilakukan penerapan 

terapi dzikir selama 14 hari. Hasil gula darah tersebut di cek menggunakan 

glukometer. Kesimpulan; Penerapan terapi dzikir mampu menurunkan kadar gula 

darah pada pasien diabetes melitus di Desa Bejen, Kecamatan Karanganyar, 

Kabupaten Karanganyar. 
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